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KATA PENGANTAR  

Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang. 

Segala puji dan syukur kepada Allah atas ijin dan karunia-Nya penulis dapat 

menyelesaikan disertasi ini sebagai salah satu persyaratan akademik guna mendapatkan 

gelar Doktor pada Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Pendidikan Indonesia. 

Resiliensi sebagai suatu konsep yang menggambarkan  kemampuan seseorang 

dalam mengatasi dan menghadapi persoalan yang sedang dihadapi. Resiliensi yang 

dimiliki pada seorang mahasiswa kerap disebut dengan istlah resiliensi akademik. 

Resiliensi akademik merupakan kemampuan belajar untuk bertahan dalam kondisi-

kondisi sulit yang sedang dihadapi dan mampu berusaha untuk belajar dan beradaptasi 

dengan keadaan tersebut serta mampu bangkit dan membekali diri untuk menghadapi 

permasalahan yang ada dikemudian  hari dalam hal kegiatan perkuliahan dan akademik. 

Resiliensi akademik sebagai proses dinamis seseorang dalam menunjukkan perilaku 

adaptif ketika sedang berada di atas persoalan dan mengarah pada kemampuan baru dari 

proses menghadapi permasalahan dalam akademik. Resiliensi akademik terjadi ketika 

seorang mahasiswa mampu menunjukkan keterampilan yang  dimilikinya dalam 

menghadapi sebuah pengalaman negatif, kondisi yang menghambat pembelajaran, 

sehingga pada akhirnya mereka akan tetap mampu beradaptasi dan menjalankan 

tuntutan akademik dengan baik . Resiliensi akademik sebagai sebuah aset atau 

kekuatan, kualitas dan suatu proses yang mengntungkan dan cenderung memberikan 

dampak positif dan aspek kinerja, pencapaian, kesehatan dan kesejahteraan individu. 

Hal ini menunjukan bahwa resiliensi akademik merupakan gambaran bagaimana 

kekuatan dan ketangguhan yang dimiliki individu untuk bangkit dari pengalaman 

emosional yang negatif. 

Pendekatan Restrukturiasi Kognitif merupakan salah satu pendekatan Cognitive 

Behavior Therapy. Teknik ini merupakan salah satu teknik keterampilan khusus yang 

menentukan bagaimana seseorang mahasiswa mampu  mengubah pemikiran, dan 

mengarahkan mahasiswa untuk mengalihkan pemikiran dan keyakinan mereka dengan 

cara adaptif tertentu. Fleksibilitas kognitif merupakan kemampuan mental yang penting 

untuk memfasilitasi pembelajaran restrukturisasi kognitif sebagai keterampilan untuk 
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meningkatkan fungsi adaptif dan kemampuan untuk menyesuaikan diri terhadap 

perubahan keadaan kehidupan.  

Konseling restrukturisasi kognitif dianggap sebagai salah satu komponen 

penting dari setiap prosedur kognitif-perilaku, di dalam pengungkapan kekuatiran dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan teknik restrukturisasi kognitif melalui bimbingan 

kelompok yang disusun dalam penelitian,  diharapkan dapat meningkatkan dan 

mengembangkan keterampilan resiliensi akademik mahasiswa, yaitu mahasiswa mampu 

memperoleh dukungan sosial dan emosional dari teman, dosen orang tua dan 

masyarakat setempat, untuk mendapatkan informasi dari orang yang lebih profesional 

dalam bidangnya, sehingga mampu menghindar dari situasi akademik yang tidak 

menyenangkan untuk lebih siap dalam menghadapi situasi tersebut, mampu mengatur 

perasaan atau tindakan untuk menyelesaikan masalah akademik, mampu melepaskan 

diri dari masalah dan membuat harapan positif, menyelesaikan masalah secara kongkrit, 

mampu menganalisis setiap situasi yang menimbulkan masalah dan berusaha mencari 

solusi secara langsung terhadap masalah yang dihadapi, membuat arti positif dari situasi 

yang sedang dihadapi, dan bersikap religious.  

Berdasarkan uji empiris yang dilakukan menggunakan uji Wilcoxon terhadap  

hasil angket mahasiswa mengenai pengaruh konseling restrukturisasi kognitif terhadap 

peningkatakan resiliensi akademik mahasiswa, diketahui bahwa konseling 

restrukturisasi kognitif efektif dalam meningkatkan resiliensi akademik mahasiswa 

Program Studi Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam UIN Sumatera Utara 

Medan. 

Disertasi ini berjudul “Model Konseling Restrukturisasi Kognitif untuk 

Meningkatkan Resiliensi Akademik Mahasiswa”. Laporan penelitian disertasi terdiri 

dari lima bab yaitu Bab I Pendahuluan, II Kajian Teoretis, Bab III Metode Penelitian, 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan dan Bab V Simpulan dan Rekomendasi. 

Laporan disertasi ini diharapkan mampu menjadi salah satu pendekatan dalam 

memfasilitasi mahasiswa yang tidak resiliens secara akademik sehingga membantu 

mahasiswa dalam mengembangkan pola pikir dan kepribadian yang sehat secara mental 

dan psikologis. Selain itu diharapkan model bimbingan restrukturisasi diharapkan 

mampu membantu untuk meningkatkan profesional konselor dalam memberikan 

layanan bimbingan dan konseling. 
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Penulis menyadari bahwa penulisan disertasi ini masih terdapat banyak 

kekurangan. Semoga laporan disertasi ini memberikan manfaat bagi berbagai pihak dan 
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dan konseling. 
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ABSTRAK 

Yenti Arsini, (2023). Model Konseling Restrukturisasi Kognitif untuk 

Meningkatkan Resiliensi Akademik Mahasiswa. Dibimbing oleh Prof. Dr. 

Ahman, M.Pd (promotor), Prof. Dr. Nandang Rusmana, M.Pd (ko-promotor). 

Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas  Ilmu Pendidikan Universitas 

Pendidikan Indonesia, Bandung. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model konseling restrukturisasi 

kognitif yang terbukti efektif secara empiris dalam meningkatkan ketahanan 

akademik mahasiswa. Metode penelitian dan pengembangan (research and 

development) digunakan dalam penelitian ini. Partisipan penelitian adalah 

mahasiswa yang terdaftar di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan di 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, dengan populasi terdiri dari 11 

program studi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum, mahasiswa 

memiliki tingkat resiliensi akademik yang rendah. Temuan ini mengindikasikan 

tingkat resiliensi akademik yang negatif di antara mahasiswa. Namun, masih 

terdapat mahasiswa yang termasuk dalam kategori tinggi dan sangat tinggi. 

Model konseling restrukturisasi kognitif yang dikembangkan melibatkan 

berbagai komponen, seperti rasional, tujuan intervensi, sasaran layanan, tahapan 

pelaksanaan, kompetensi konselor, indikator keberhasilan, dan evaluasi. Model 

ini dirancang untuk membantu mahasiswa memahami dan mengubah pola pikir 

mereka guna mencapai perubahan positif dalam emosi dan perilaku, khususnya 

dalam konteks akademik. Analisis data menggunakan uji statistik, khususnya uji 

Wilcoxon, yang menghasilkan temuan bahwa konseling restrukturisasi kognitif 

efektif dalam meningkatkan resiliensi akademik mahasiswa. Ketiga aspek 

resiliensi akademik mengalami peningkatan yang signifikan, terutama pada 

aspek perseverance dan reflecting and adaptive help-seeking, dan aspek 

negative affect and emotional response mengalami penurunan yang signifikan, 

mengingat pernyataan pada aspek ini bersifat negatif. Penelitian ini memberikan 

implikasi penting, termasuk potensi untuk meningkatkan resiliensi akademik 

mahasiswa, pentingnya pendekatan konseling restrukturisasi kognitif, peran 

konselor dalam membantu mahasiswa mengubah pola pikir negatif, serta 

kebutuhan akan layanan konseling yang berfokus pada pengembangan resiliensi 

akademik. Model konseling restrukturisasi kognitif ini dapat diterapkan di 

lingkungan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan untuk membantu 

mahasiswa dalam mengatasi tekanan akademik. Penelitian ini memberikan 

wawasan yang mendalam tentang pentingnya pengembangan resiliensi 

akademik mahasiswa melalui konseling restrukturisasi kognitif dan 

menunjukkan efektivitas pendekatan ini dalam meningkatkan resiliensi 

akademik. 

Kata Kunci: Resiliensi Akademik, Konseling Restrukturisasi Kognitif, 

Mahasiswa. 
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ABSTRACT 

Yenti Arsini, (2023). Cognitive Restructuring Counseling Model to Enhance 

Academic Resilience in Students. Supervised by Prof. Dr. Ahman, M.Pd 

(advisor), and Prof. Dr. Nandang Rusmana, M.Pd (co-advisor). Counseling and 

Guidance Program, Faculty of Education, Universitas Pendidikan Indonesia, 

Bandung. 

This research aims to develop an empirically effective cognitive restructuring 

counseling model for enhancing students' academic resilience. The research and 

development (R&D) method was employed in this study. The research 

participants consisted of students enrolled in the Faculty of Islamic Education 

and Teacher Training at Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, Medan, 

representing a population of 11 different academic programs. The research 

findings indicate that, overall, students exhibit a low level of academic 

resilience. These findings suggest a negative level of academic resilience among 

students. However, there are still students falling within the categories of high 

and very high resilience. The cognitive restructuring counseling model 

developed involves several components, including rationale, intervention 

objectives, service targets, implementation stages, counselor competencies, 

success indicators, and evaluation. This model is designed to assist students in 

understanding and changing their thought patterns to achieve positive changes in 

their emotions and behaviors, particularly in an academic context. Data analysis 

employed statistical tests, particularly the Wilcoxon test, resulting in findings 

that cognitive restructuring counseling is effective in enhancing students' 

academic resilience. Significant improvements were observed in all three aspects 

of academic resilience, particularly in the aspects of perseverance and reflecting 

and adaptive help-seeking, while the aspect of negative affect and emotional 

response exhibited significant decreases due to the negative nature of the 

statements within that aspect. This research has important implications, 

including the potential to improve students' academic resilience, the importance 

of the cognitive restructuring counseling approach, the role of counselors in 

helping students change negative thought patterns, and the need for counseling 

services that focus on developing academic resilience. The cognitive 

restructuring counseling model can be implemented in the environment of the 

State Islamic University of North Sumatra in Medan to assist students in 

overcoming academic pressure. The research provides deep insights into the 

importance of developing academic resilience in students through cognitive 

restructuring counseling and demonstrates the effectiveness of this approach in 

enhancing academic resilience. 

Keywords: Academic Resilience, Cognitive Restructuring Counseling, 

Students. 
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